
Banyumas, Kompas - Penggerusan tebing Sungai 

Serayu di kawasan hilir semakin parah, setidaknya 

ada 20 rumah di tebing sungai itu yang terancam run-

tuh. Ada 10 titik lokasi di tebing sungai yang tergerus 

cukup lebar. 

Kepala Bidang Operasional dan Pemeliharaan Balai 

Besar Wilayah Sungai Serayu dan Opak Nasrun 

Sidqi, Selasa (29/9), mengatakan, 10 titik tebing sun-

gai yang tergerus itu sedang dipetakan dan didata 

tingkat kerusakannya oleh konsultan. 

Salah satu titik tebing yang tergerus cukup parah 

berada di Desa Kesugihan Kidul, Kecamatan Kesugi-

han, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Panjang te-

bing sungai yang tergerus mencapai 60 meter den-

gan lebar 20-30 meter. Untuk menahan penggeru-

san, kata Nasrun, pihaknya memasang crucuk (pagar 

bambu) di sepanjang tebing. 

”Itu adalah tindakan preventif agar 20 rumah di tebing 

itu tidak runtuh. Untuk selanjutnya harus diikuti den-

gan penanganan secara komprehensif,” katanya. 

Penambangan pasir 

Ruszardi, konsultan yang memetakan dan meneliti 

kerusakan di hilir Sungai Serayu, mengatakan, ada 

beberapa faktor yang menyebabkan kerusakan Sun-

gai Serayu semakin parah. Hal itu antara lain akibat 

penambangan pasir dan kurangnya vegetasi pohon 

keras untuk menahan erosi. 

Ia 

mengatakan, sebaiknya Pemerintah Kabupaten 

Banyumas dan Cilacap mulai mengendalikan jumlah 

penambang pasir di Sungai Serayu. Penambangan 

pasir di utara Bendung Gerak Serayu sebaiknya tidak 

ditambah lagi. Adapun jumlah penambang pasir di 

selatan bendungan harus mulai dikurangi. 

Volume pasir di selatan Bendung Gerak Serayu, kata 

Ruszardi, relatif lebih sedikit dibandingkan bagian 

utara. Namun, jumlah penambangnya cukup banyak 

sehingga perlu dikurangi. Penambangan pasir yang 

tak terkendali menyebabkan dasar Sungai Serayu 

semakin dalam. Hal itulah yang menyebabkan tebing 

sungai menjadi rawan longsor. 

Untuk mengurangi ancaman erosi di sekitar aliran 

Sungai Serayu, Ketua Paguyuban Masyarakat Peduli 

Sungai Serayu Eddy Wahono mengatakan, pihaknya 

menyiapkan 1.000 pohon keras, seperti beringin, un-

tuk ditanam pada pertengahan Oktober. 

Pengelola wisata 

Untuk mengendalikan penambangan pasir di Sungai 
Serayu, Eddy mengatakan, dibutuhkan proses pen-
galihan lapangan kerja para penambang pasir. Salah 
satu yang sedang diupayakan adalah menarik minat 
para penambang pasir untuk mengelola Sungai 
Serayu sebagai obyek 

wisata alam. 

”Untuk ini dibutuhkan waktu lama dan pendampingan se-
cara terus-menerus,” katanya. (MDN) 
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